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Abstrak
 

Karya film dan televisi  dapat mencerminkan fenomena sosial yang terjadi dalam konteks waktu dan tempat

tertentu.  Karakter perempuan dalam film Singapura "Wet Season" dan film Malaysia "Barbarian Invasion"

mencerminkan dilema peran perempuan  Tionghoa di Asia Tenggara. Modernitas dan keberhasilan gerakan

feminisme tidak serta menempatkan perempuan secara bebas melakukan peran dalam profesinya di dunia

kerja. Konflik peran dan identitas perempuan menghasilkan dilema dalam menjalankan profesi inilah yang

digambarkan dua film tersebut. Artikel ini membahas dilema identitas tokoh utama perempuan Tionghoa

dari tiga perspektif: identitas sosial, identitas budaya, dan identitas keluarga. Penelitian ini menggunakan

teori feminisme untuk menganalisis gambaran karakter perempuan Tionghoa Asia Tenggara yang

memperlihatkan dilema identitas tersebut. Analisis film ini digabungkan dengan analisis kajian wilayah Asia

Tenggara untuk memperlihatkan bagaimana kompleksitas lingkungan tempat tinggal dua tokoh perempuan

di dalam dua film ini, yaitu Singapura dan Malaysia, mempengaruhi secara khas proses transformasi dan

penemuan identitas diri masing-masing. Penelitian ini menemukan adanya gambaran kecemasan identitas

yang dialami tokoh utama perempuan Tionghoa,  A Ling dalam “Wet Season” dan Li Yuanman, tokoh

utama wanita dalam "Barbarian Invasion". Namun, keduanya berjuang untuk melakukan transformasi dan

berhasil menemukan kendali atas diri mereka.

......Film and television works can reflect social phenomena that occur in the context of a certain time and

place. The female characters in the Singaporean film "Wet Season" and the Malaysian film "Barbarian

Invasion" reflect the dilemma of the role of Chinese women in Southeast Asia. Modernity and the success of

the feminist movement do not mean that women are free to play their professional roles in the world of

work. The conflict in women's roles and identities results in a dilemma in carrying out this profession which

is depicted in these two films. This article discusses the Chinese female protagonist's identity dilemma from

three perspectives: social identity, cultural identity, and family identity. This research uses feminist theory to

analyze the character descriptions of Southeast Asian Chinese women who show this identity dilemma.

Analysis of this film is combined with analysis of Southeast Asian regional studies to show how the

complexity of the environment where the two female characters in these two films live, namely Singapore

and Malaysia, specifically influences the process of transformation and discovery of their respective

identities. This research found a depiction of identity anxiety experienced by the Chinese female main

character, A Ling in "Wet Season" and Li Yuanman, the main female character in "Barbarian Invasion".

However, both of them struggle to make the transformation and manage to find control over themselves.
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